ABSTRAK

Iyan Fauzi :  ANALISIS HADIS TENTANG PENJAGAAN
(2249070022) KESEHATAN MATA: MUQORONAH ANTARA
KONSEP TIBBUN NABAWI DAN MEDIS MODERN

Penelitian ini mengkaji hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang
berkaitan dengan penjagaan kesehatan mata melalui pendekatan tematik
(mawdhu’i) yang diintegrasikan dengan analisis kedokteran modern. Latar
belakang penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara praktik tradisional
berbasis hadis, seperti penggunaan celak ithmid dan air cendawan (truftle) sebagai
obat mata, dengan standar keamanan dan temuan ilmu oftalmologi kontemporer. Di
sisi lain, fenomena digital eye strain yang semakin meluas di era digital menuntut
respons yang memadukan nilai-nilai sunnah dengan prinsip kedokteran berbasis
bukti. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan tema-tema hadis tentang
kesehatan mata dalam sumber-sumber primer dengan klasifikasi aspek preventif,
kuratif, etika perlindungan mata dan wajah, serta dimensi psikospiritual; (2) menilai
kualitas hadis-hadis kunci melalui takhrij, analisis sanad, dan kritik matan; (3)
menguraikan penjelasan ulama syarah dalam memahami hadis-hadis kesehatan
mata; (4) menganalisis relevansi petunjuk hadis dengan temuan dan standar
kedokteran modern; serta (5) merumuskan model rekomendasi literasi kesehatan
mata berbasis hadis yang bertanggung jawab. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif berbasis kepustakaan (library research) dengan pendekatan
tematik (mawdhu’i) dan interdisipliner yang mengintegrasikan ilmu hadis dengan
ilmu kedokteran modern. Data primer bersumber dari Kutub al-Sittah, Musnad
Ahmad, dan kitab-kitab hadis pendukung, serta literatur jurnal oftalmologi berbasis
bukti. Data sekunder meliputi kitab-kitab syarah hadis, kitab rijal al-hadis, literatur
magqashid al-syari’ah, dan buku-buku kedokteran modern. Analisis dilakukan
melalui empat tahap: analisis tematik, kritik hadis (sanad dan matan), analisis
syarah komparatif, dan analisis relevansi medis.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: pertama, wudhu yang dilakukan lima kali sehari merupakan sistem
perawatan mata preventif yang terbukti secara klinis bermanfaat, namun Islam
melarang memasukkan air ke dalam bola mata karena dapat merusak tear film dan
kornea. Kedua, larangan memukul wajah bersifat mutlak dalam segala konteks dan
disepakati seluruh mazhab fikih, sejalan dengan temuan medis tentang bahaya
trauma tumpul pada mata. Ketiga, celak ithmid (antimoni sulfida) yang dianjurkan
Nabi terbukti mengandung senyawa antibakteri dan antiparasit yang bermanfaat
bagi mata, meskipun produk kohl modern perlu diverifikasi keamanannya dari
kontaminasi timbal. Keempat, metode pengobatan dalam Thibb Nabawi seperti
kompres lidah buaya, air cendawan, dan bekam memiliki relevansi dengan temuan
kedokteran kontemporer. Kelima, [slam memadukan dimensi spiritual dan medis
dalam menyikapi penyakit mata, menjanjikan pahala besar bagi yang bersabar atas
kehilangan penglihatan.
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ABSTRACT

Iyan Fauzi : ANALYSIS OF HADITHS ON EYE HEALTH

(2249070022) PRESERVATION: A COMPARATIVE STUDY
BETWEEN PROPHETIC MEDICINE AND MODERN
MEDICAL SCIENCE

This research examines the Prophetic hadiths related to eye health preservation
through an integrated thematic (mawdhu’i) approach combined with modern
medical analysis. The study is motivated by the gap between traditional hadith-
based practices, such as the use of ithmid kohl and truffle water as eye remedies,
and the safety standards and findings of contemporary ophthalmology. Additionally,
the growing phenomenon of digital eye strain in the modern era demands a response
that harmonizes Prophetic values with evidence-based medical principles. The
objectives of this research are: (1) to map the thematic categories of hadiths on eye
health from primary sources, classified into preventive, curative, ethical protection,
and psychospiritual dimensions; (2) to assess the quality of key hadiths through
authentication (takhrij), chain analysis (sanad), and textual criticism (matan); (3) to
examine the explanations of hadith commentators (syarah scholars) regarding eye
health hadiths; (4) to analyze the relevance of hadith guidance to modern medical
findings and standards; and (5) to formulate a responsible model of hadith-based
eye health literacy. The methodology employed is qualitative library research using
a thematic (mawdhu’i) and interdisciplinary approach integrating hadith sciences
with modern medicine. Primary data sources include the Six Canonical Hadith
Collections (Kutub al-Sittah), Musnad Ahmad, supplementary hadith compilations,
and peer-reviewed ophthalmology journals. Secondary sources encompass hadith
commentary works, biographical dictionaries of narrators, maqasid al-shari’ah
literature, and modern medical textbooks. Analysis was conducted through four
stages: thematic classification, hadith criticism (sanad and matan), comparative
commentary analysis, and medical relevance assessment. The findings demonstrate
that: first, wudhu performed five times daily constitutes a clinically beneficial
preventive eye care system, though Islam prohibits forcing water into the eyeball
due to potential damage to the tear film and cornea. Second, the absolute prohibition
of striking the face is agreed upon by all schools of Islamic jurisprudence and aligns
with medical evidence on blunt trauma to the eye. Third, ithmid kohl (antimony
sulfide) recommended by the Prophet has been shown to contain antibacterial and
antiparasitic compounds beneficial for the eye, although modern kohl products
require safety verification for lead contamination. Fourth, therapeutic methods in
Prophetic Medicine such as aloe vera compresses, truffle water, and cupping
(hijamah) demonstrate relevance to contemporary medical findings. Fifth, Islam
integrates spiritual and medical dimensions in addressing eye disease, promising
great reward for those who patiently endure vision loss.

Keywords: eye health, thematic hadith study, prophetic medicine, ithmid kohl,
evidence-based medicine, digital eye strain, comparative analysis
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